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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Struktur Aset, Struktur Modal, Ukuran
Perusahaan, dan Nilai Perusahaan dan untuk mengetahui pengaruh Struktur Aset, Struktur Modal, dan Ukuran
Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 1.Rata-rata
struktur aset, ukuran perusahaan dan nilai perusahaan cenderung meningkat, sedangkan struktur modal
cenderung menurun. 2. Dari hasil pengujian regresi linier berganda diketahui bahwa Struktur Aset berpengaruh
negatif, sedangkan Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 3.
Dari hasil pengujian regresi linier sederhana diketahui bahwa Struktur Aset dan Struktur Modal berpengaruh
negatif, sedangkan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 4. Hasil uji koefisien
Struktur Aset, Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan diketahui bahwa terdapat
hubungan yang rendah antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sementara untuk hasil Kkoefisien
determinasi diketahui bahwa Struktur Aset, Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan mampu menjelaskan Nilai
Perusahaan dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain atau faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini seperti
keputusan investasi, perputaran piutang, dan sebagainya. 5. Menurut hasil uji F diketahui bahwa Struktur Aset,
Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 6.
Hasil uji t Struktur Aset, Struktur Modal berpengaruh negatif dan tidak signifikan sedangkan ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: Struktur Aset, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan Nilai Perusahaan

THE EFFECT OF ASSETS STRUCTURE, CAPITAL STRUCTURE, AND COMPANY SIZE ON
COMPANY VALUE IN PULP AND PAPER SUB SECTOR LISTED ON THE INDONESIA EXCHANGE

Abstract

The purpose of this research are to determine the description of Asset Sructure, Capital Structure, Company
Size and Firm Value and to determine the effect of Asset Sructure, Capital Sructure, and Company Size on
Firm Value. This research was conducted using qualitative descriptive analysis methods and quantitative
descriptive analysis. The results of this research can be concluded as follows: 1. The average Asset Structure,
Company Sze and Firm Value tend to increase, while Capital Sructure tends to decrease. 2. From the results of
multiple linear regression testing it is known that Asset Sructure has a negative effect, while Capital Structure
and Firm Sze have a positive effect on Firm Value. 3. From the results of simple linear regression testing it is
known that Asset Structure and Capital Structure have an effect negative, while Firm Sze has a positive effect on
Firm Value. 4. Test results of the coefficient test of Asset Sructure, Capital Sructure, and Firm Sze on Firm
Value, it is known that there is low correlation between the independent variable and dependent variable,
meanwhile for the coefficient of determination, it s know that the Asset Sructure, Capital Structure, and Firm
Sze are able to explain Firm Value and the rest is explained by other variables or other factors not examined in
this stuy such as investment decisions, receivables turnover, and so on. 5. Based on the results of the F test it is
known that Asset Structure, Capital Sructure, and Firm Sze have a positive and insignifficant effect on Firm
Value. 6. The results of the test resultst test of Asset Sructure, Capital Structure, and Firm Sze have a negative
and insignificant effect, while firm size has a positive and insignificant effect on firm value.
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PENDAHULUAN

Meningkatnya sSituas  persaingan
yang dihadapi oleh perusahaan saat ini
menuntut perusahaan agar mampu mengelola
keuangan perusahaan dengan baik. Hal ini
dikarenakan  setiap  perusshaan  dapat
memperoleh keuntungan  dengan tujuan
mampu meningkatkan nilai perusahaan. Nilai
perusahaan yang meningkat dapat terlihat
dari peningkatan kemakmuran pemilik serta
para pemegang saham yang dapat dilihat dari
besarnya harga saham.

Nila perusahaan adalah indikator
yang sangat penting bagi investor dalam
menilai perusahaan. Tinggi nila perusahaan
maka pandangan masyarakat umum terhadap
kinerja perusahaan juga semakin baik, maka
dengan demikian perusahaan akan mampu
meningkatkan kemakmuran para pemegang
saham. Salah satu parameter yang digunakan
untuk mengukur nilai perusahaan adalah
dengan Price Earning Ratio (PER). Rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar
perbandingan antara harga saham perusahaan
dengan pendapatan per lembar saham.

Selanjutnya nilai perusahaan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
Struktur Aset, Struktur Modal, dan Ukuran
Perusahaan.

Tabel 1.1]
Gambaran Struktur Aset. Struktur Modal dan Nilal Perusahaan pada
Perusahaan Sub Sektor Pulp dan Hertas yangTerdaftar
di Bursa Efel Indonesia Periods 2015-2013

LT kg kaian Wilal
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) TAR fkall | LTDER feall] | Gies PER fkall
Xils i e o X1d THE
2 TE1 (KR 0 £ e
1] T (i1 b4 11,57
A TE [1X e X 543 10,160
A0 L OES oy 18563
Hata.rola LETY [T k] 26,544 (TEI]
sl = L
Sumber Laporan Keuangan Pemsahaan Sub Selfor Pup dap Kedas
yang Tardagfas o Bursa (lik Indonesia Penode 2016-20210
(et Dol
Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa
Nila  Perusahaan periode 2016-2020

berfluktuas dan cenderung meningkat.
Struktur Aset periode 2016-2020 berfluktuas
dan cenderung meningkat. Pada tahun 2017
Struktur  Aset  mengalami  penurunan
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sedangkan Nilai Perusahaan mengalami
peningkatan. Pada tahun 2019 Struktur Aset
mengalami  peningkatan sedangkan Nilai
Perusahaan mengalami  penurunan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Pamungkas,
Wijayanti and Fgjri, 2020) yang menyatakan
bahwa, “struktur aset berpengaruh terhadap
nilai perusahaan”, sementara hasil penelitian

(Atiningsh and Wahyuni, 2018), yang
menyatakan bahwa “struktur aset
berpengaruh  negatif  terhadap  nila
perusahaan”.

Nila Struktur Modal selama periode
2016-2020 mengadami  fluktuass dan
cenderung menurun. Pada tahun 2017
Struktur  Modal mengalami  penurunan

sedangkan Nilai Perusahaan mengalami
peningkatan. Tahun 2018 Struktur Modal
mengalami  peningkatan sedangkan Nilai
Perusahaan mengalami  penurunan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Mudjijah,
Khalid and Astuti, 2019) , yang menyatakan
bahwa “struktur modal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan”,
sementara hasil penditian (Atiningsh and
Wahyuni, 2018), yang menyatakan bahwa
“struktur modal berpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan”.

Nilai Sze selama periode 2016-2020
berfluktuasi dan cenderung meningkat. Pada
tahun 2017 size mengalami  penurunan
sedangkan  Price Earning Ratio (PER)
mengalami  peningkatan. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Rudangga and Sudiarta,
2016) yang menyatakan bahwa *“ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan”. Sementara hasil penelitian
(Pamungkas, Wijayanti and Fajri, 2020),
yang menyatakan bahwa “ukuran perusahaan
tidak berpengaruh padanilai perusahaan”
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LANDASAN TEORI
Akuntansi

Menurut (Rudianto, 2012), “akuntansi
adalah sistem informasi yang menghasilkan
informasi keuangan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi
dan kondisi suatu perusahaan”

Analisis Laporan Keuangan

Menurut (Rudianto, 2013), “analisis
laporan keuangan merupakan meneliti
hubungan yang ada di antara unsur-unsur
pada laporan keuangan, dan membandingkan
unsur-unsur yang sama tahun lalu atau angka
pembanding lain serta menjelaskan penyebab
perubahannya. Analisis laporan keuangan
dilakukan agar informas yang ada daan
laporan keuangan menjadi lebih bermakna
bagi keperluan pemaka laporan keuangan
untuk membuat keputusan ekonomi”.

Struktur Aset

Menurut (Brigham and Houston, 2010)
"struktur aset merupakan suatu perusahaan
yang asetnya memadai untuk digunakan
sebagai jaminan cenderung akan cukup
banyak menggunakan utang”

Struktur M odal

Menurut (Sudana, 2011), “struktur
modal adalah pembelanjaan jangka penjang
suatu perusahaan yang diukur dengan
perbandingan utang jangka panjang dengan
modal sendiri”.

Ukuran Perusahaan

Menurut (Hery, 2015), “ukuran
perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan
menurut berbagai cara antara lain dengan
total aset, nilai per ssham dan lain-lain”.
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Nilai Perusahaan

Menurut (Brigham and Houston, 2010),
“nilai perusahaan adalah perbandingan antara
nilai pasar saham dengan nilai buku saham”.
Pengaruh  Pengaruh  Struktur  Aset
terhadap Nilai Perusahaan

Struktur aset menggambarkan besarnya
aset yang dapat dijaminkan perusahaan
ketika perusashaan melakukan pinjaman
kepada kreditor. Struktur aset merupakan

proporsi aset tetap yang dimilki oleh
perusahaan. Komposisi aset tetap
menentukan  nilai  perusahaan tertentu,

sebagian besar perusahaan dengan keuangan
yang stabil memilki nila investas yang
tinggi dalam hal aset tetap. Menurut
(Brigham and Houston, 2010), yang
menyatakan bahwa “jika rasio likuiditas,
mangemen aset, mangemen hutang dan
profitabilitas semuanya terlihat baik dan jika
kondis ini berjalan terus menerus secara
stabil maka rasio nilai pasar juga akan tinggi,
harga saham kemungkinan tinggi sesuai
dengan yang diperkirakan, dan manajemen
telah melakukan pekerjaannya dengan baik
sehingga sebaiknya mendapatkan imbalan.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai
Perusahaan

Struktur modal merupakan sumber
pendanaan permanen (jangka panjang) yang
digunakan perusahaan dalam menciptakan
keuntungan perusahaan maupun
meningkatkan nila perusahaan. Pendanaan
bersumber dari modal sendiri dan juga utang.
Pengunaan utang yang besar meningkatkan
laba operasi yang cenderung akan menaikkan
harga saham. Menurut (Brigham and
Houston, 2010), yang menyatakan bahwa
“jika rasio likuiditas, manajemen aset,
mangemen hutang dan  profitabilitas
semuanya terlihat baik dan jika kondis ini
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berjalan terus menerus secara stabil maka
rasio nila pasar juga akan tinggi, harga
saham kemungkinan tinggi sesuai dengan
yang diperkirakan, dan mangemen telah
melakukan pekerjaannya dengan baik
sehingga sebaiknya mendapatkan imbalan”.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Nilai Perusahaan

Besar kecilnya perusahaan dapat
dilihat dari total aset perusahaan. Ukuran
perusahaan menjadi salah satu perhatian
investor. Perusahaan besar biasanya memiliki
mangemen yang lebih bak dalam ha
pengelolaan uang. Perusahaan besar biasanya
membuat rencana jangka panjang untuk
situas keuangan perusahaan dan bagaimana
menjalankan rencana tersebut.semakin besar
perusahaan, biasanya investor semakin
mempercayal perusahaan tersebut. Menurut
(Brigham and Houston, 2010), “jika rasio
likuiditas mangjemen aset, mang emen utang,
dan profitabilitas semuanya terlihat baik dan
jika kondisi ini dapat berjalan terus-menerus
secara stabil maka rasio pasar akan tinggi,
harga saham kemungkinan tinggi sesuai
dengan yang diperkirakan, dan manajemen
telah melakukan pekerjaanya dengan baik
sehingga sebaiknya mendapat imbalan”.

METODE PENELITIAN

Desain pendlitian ini yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Objek
Penelitiannya adalah laporan keuangan,
antara lain laporan posisi keuangan, laporan
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan
Perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kertas yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2020. Untuk mengambil data dan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian,
maka dilakukan dengan cara mengakses data
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yang bersumber dari situs www.idx.co.id
yang merupakan website resmi Bursa Efek
Indonesia serta sumber-sumber lainnya.
Teknik analisis yang digunakan yaitu uji
asums klasik, regresi linear berganda dan
sederhana, koefisien korelasi, dan
determinasi serta uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asums Klask
Uji Normalitas

Tabel 5.1

Hasil Uji Mormalitas Residual
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Menurut uji normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov test di atas, dapat
dilihat bahwa nilai struktur aset dengan
parameter TAR senilai 0,591, nilai struktur
modal dengan parameter LTDER senilai
0,764, nila ukuran perusahaan dengan
parameter Sze senilai 0,273, nilai perusahaan
dengan parameter PER senilai 0,473, serta
nilai untuk unstandardized residual senilai
0,225 memiliki nila Asymp. Sg (2 tailed)
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
secaranormal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 52

Hasil Uji Multikolinleritas
Calincanly Siatsiice

Mol

Taterance WiF

(G onsta) |
¥ e ]

AR |
LYDER nz| 338
SHE a1 | 1447

Surmiber, Hasil Pengoahan Data dengan SP55 21.0 {2021}

Menurut Tabel 5.2 hasil penelitian
menunjukkan bahwa masing-masing variabel
independen memiliki nilai TOL lebih dari 0,1
yaitu struktur aset dengan parameter TAR
senila 0,364, struktur moda dengan
parameter LTDER senilai 0,302, dan nilai
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ukuran perusahaan dengan paramter Sze
senilai 0,691.

Untuk hasil perhitungan VIF seluruh
variabel di bawah 10. Variabel struktur
modal dengan parameter TAR senilai 2,4749,
varaiabel struktur modal dengan parameter
LTDER senilai 3,308, dan ukuran perusahaan
dengan parameter size senilai 1,447. Karena
nilai TOL seluruh variabel Iebih dari 0,1 dan
VIF lebih kecil dari 10, maka pada model
regresi yang terbentuk tidak terjadi geaa
multikolinieritas.

Uji Heter oskedastisitas
Hoaleniot
Depandsnt Varisbls: FER

Rapiwiiien Stoduatized Rndidaal
1 1 1 I

Ragresises Staniditdited Prodictod Vo

Sumber Hasil Fengolahan Dala dengan =P55 21.0 [2021)

Pada Gambar 5.1 terlihat titik-titik
menyebar secara acak (random) di atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y
serta tidak membentuk pola. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedatisitas pada model regresi.

Uji Autokorelasi
| Tabel53 |
Hazil Ujl Autokorelas|
Mzde [ P Egam | Adusted R | 212 Smer of the D atirravat=an |
Seuas Ezlimata [
1 Al i L] nREEA TEAN
fAurmber Hesil Porgolkzhan Diatadengen 3233 20 0020210 |

Menurut Tabel 5.3 di data dilihat
bahwa nilai Durbin-Watson senilai 1,631.
Pengambilan keputusan pada asums ini
memerlukan dua nilai bantu yang diperoleh
dari tabel Durbin-Watson, yaitu dL dan dU,
dengan k=jumlah variabel bebas dan
sgjumlah observasi. Menurut Tabel DW pada
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lampiran dengan signifikan 0,05 dari jumlah
data (n) = 35 sertas (k) = 3 diperoleh nilai dL
senilai 1,2833 dan dU senilai 1,6528, nilai 4-
dL = 2,7167 serta nilai 4-dU diperoleh hasil
senilai 2, 3472 maka akan diperoleh nilai
Durbin-Watson dari tabel di atas berada pada
dL < d < dU atau dapat dijelaskan bahwa
12833 < 1,631 < 1,6528. Sehingga
dismpulkan bahwa pada model dari
persamaan regresi tidak ada auto korelasi
positif dan bisa dikatakan tanpa kesimpulan.

Analisis Deskriptif Kualitatif
Gambaran Struktur Aset

Berikut ini disgikan gambaran rata-
rata Struktur Aset pada Perusahaan Sub
Sektor Pulp dan Kertas Periode 2016-2020.

Takel 5.4
Gambaran Tangibility of Assat Ratio (TAR) pada pada Perusahaan
Sub Sektor Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek
Indarmesia perade 30162020
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{Ciata Diolah) 2021
Menurut Tabel 5.4 maka dapat

disgikan grafik perkembangan TAR pada
Perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kertas
Periode 2016-2020, pada Gambar 5.2.

Tangibllity of Asset Ratio (TAR)
YA
- ™

a610 e
RRrih = w, Qi0s
Qg0
10
5. DOLE 20T MMS M MO0 N |
Sumber Data Cuodah (2021)
Gambar 52
Grafik Rata-rata Tangibility of Assef ratio (TAR) pada Sub Sektor

Pulp dan Kertas yang Terdaftar di Bursa Efek Idonesia Periode
2018-2020

Menurut Tabel 5.4 dan Gambar 5.2
terlihat bahwa TAR mengalami fluktuasi dan
cenderung meningkat. Hal ini disebabkan
adanya peningkatan total aset yang besar
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dibandingkan aset tetap. nila ratarata
keseluruhan TAR senila 0,613 kali yang
artinya selama periode waktu penelitian di
setigp Rp 1 total aset terdapat komposisi aset
tetap senilai Rp 0,613 yang dapat digunakan
sebagal jaminan utang.

Gambaran Struktur Modal
Berikut ini disgjikan gambaran rata-
rata Struktur Modal Aset pada Perusahaan
Sub Sektor Pulp dan Kertas Periode 2016-
2020.
Tabal55

Gambaran Long Term Debt o Equity Ratic (LTDER) pada
Perusehaan Sub Sektor Pulp dan Kertas yang terdaftar di
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Menurut Tabel 55 maka dapat
disgikan grafik perkembangan LTDER pada
Perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kerta yang
Terdaftar di Busa Efek Indonesia Periode
2016-2020.

i LTDER
7
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Gambar 5.3

Grafik Long Term Debt to Equity Ratio LTDER] pada Sub Sektor
Pulp dan Kertas yang Terdaftar di Bursa Efek ldonesia Perlode
2018.2020

Menurut Tabel Tabel 5.5 serta gambar
5.3 telihat bahwa LTDER mengaami
fluktuas dan cenderung menurun. Hal ini
disebabkan karenatotal ekuitas yang dimiliki
perusahaan lebih besar dibandingkan total
hutang jangka panjang. Artinya perusahaan
mampu menutupi hutang jangka panjangnya
dengan menggunakan ekuitas. Ratarata
keseluruhan LTDER adalah senilai 0,697 kali
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yang artinya senila Rp lekuitas akan
dijadikan jaminan hutang jangka panjang
senila Rp 0,697

Gambaran Ukuran Perusahaan

Berikut ini disgiikan gambaran rata-
rata Ukuran Perusahaan pada perusahaan Sub
Sektor Pulp dan Kertas Periode 2016-2020.

Tabel 5.6
Gambaran Size pada Perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kertas yang
terdeftar di Bursa Efek Indonesia Periode 20162020
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Menurut Tabel 5.6 maka dapat
disgikan grafik perkembangan Sze pada
Perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kerta
Periode 2016-2020.
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Gambar 5.4

Grafik Size pada Sub Sekbor Pulp dan Kertas yang Terdaftar di
Bursa Efek |donesia Periode 20182020

Menurut Tabel 5.6 dan Gambar 5.4
dapat dilihat bahwa Sze mengalami fluktuasi
dan cenderung meningkat. Ha ini
disebabkan karena terjadinya peningkatan
nilai total aset perusahaan yang menimbulkan
ukuran perusahaan meningkat. nilai rata-rata
keseluruhan Sze adalah senilai 26,467 yang
artinya seluruh aset selama periode pendlitian
mengalami peningkatan senilai Rp 26,467.
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Gambaran Nilai Perusahaan

Berikut ini disgjikan gambaran rata-rata
Nila Perusshaan pada Perusahaan Sub
Sektor Pulp dan Kertas Periode 2016-2020.

Tabel 67
Gambaran Price Earning Ratio {PER) pada Perusahaan Sub
Sektor Pulp dan Hertas yang Terdaftar d Burea
_Efek Indonesia Periode 2016-3020

ROE [ | | T HataFata
EMITEN 2016 20 219 20 Pemaksan
AL FERLE] T A FE TR | 1,58 v

_TESW | I B = - T T
“THKE THa 7 A {15 | 1330 1 Tl

(L0 [T 13 75 106 | 0w i
RIi51 EILE] L AT
— SFEA o] 5] EIE | 7949 5 71
TRI 155 L] TAETE | 1At | [FES3
Fain raia

it Enhim 78 11811 | 1185 10,183 | 19565 11571
ﬂlramﬁnlmmﬁl A%

“Hillak Makal mamm PER &all) T 8

Fata-rata keselurihan PER (kaif ? 1'_.:5;:, 3

Fumber Laporon Kesangan Perusahamn Sub Sekor Pulp dan Kanas

(Daka Cuolahf 2071

Menurut Tabel 5.7 maka dapat
disgikan grafik perkembangan PER pada
Perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kertas

Periode 2016-2020, pada Gambar 5.5.
Price Earning Ratio (PER)

Grafik Price Earming Ratic ;Eaah:;gfsm Sektor Pulp dan Hertas

yang Terdafta di Bursa Efek Idonesia Perlode 2016-2020

Menurut Tabel 5.7 dan Gambar 5.5
terlihat bahwa PER mengalami fluktuasi dan
cenderung meningkat. Hal ini disebabkan
karena harga saham lebih besar dibandingkan
laba per saham. dapat dilihat bahwa nilai
Size pada perusahaan yang terdaftar di
Indeks Sri Kehati Periode 2015-2019
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan
karena terjadi peningkatan nilai total aset
perusshaan yang menimbulkan ukuran
perusshaan meningkat. Nilal rata-rata Sze
senilai 31,362 Artinya seluruh aset selama
periode penelitian mengalami peningkatan
senilai Rp 31,362.

Copyright © 2022, FINANCIAL: Jurnal Akuntansi

Analisis Deskriptif Kuantitatif
AnalissRegres Linear Berganda

e = = ~ Tabel6.B

Hagil Anslisis Regresi Linear Berganda

saful Jeslandaionl Coefvienz Slanzndiced Cusluisnly
] Skl e Hats
I nvetanl! Je47d XL
15H 3.8 17E0 - 153
LTDES SHE | ELHl 2
SIPF 15673 ] 33

Suriber. Hasl bsngolan Dele (3has 21) 2021 |
Menurut Menurut tabel 5.8, diperoleh

hasil regresi dengan meihat nila

unstandardized coefisients (B), yaitu:

Y= -34,418 -3,281X; + 5,909X, + 1,678X3

Artinya struktur aset berpengaruh
negatif, sedangkan struktur modal dan
ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan periode 2016-2020.

AnalissRegres Linear Sederhana
Struktur Aset Terhadap Nilai Perusahaan

Tabel 5.8

| Hasil Regresi Linear Sederhana. Struktur Aset Terhadap dilai
Perusahaan
todsl Unesndardzed Cosficenis Stndard zez Cosfiziects
H =hi. Emor Ecd_.!
1 Cened) R T 7,908 |
TAR -] SE 1,708 - 027

=urmtzer Hasil Pengolshan Dela2R3E5 272021

Y = 12,999-1,668X ;

Artinya struktur aset berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan.

Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan

Tabkel 510
| Hasil Anallizlz Ragreal Linear Sederhana Struktur Modal Terhedap |

Milai Perusahaan

Hunt= Ungsniladiamr Comlicanme Elandandized Cosligens |
= Sid Emir sl

1 Constant] 1 A0 EEEE |

| TTIF® Bl AKiS - 1TF

SOmoer Hasilergotshen Lea SEas 21 (20415 |
Y =12,416-0,681X
Artinya struktur modal berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan.

Ukuran Perusahaan
Perusahaan

Terhadap  Nila

Tabel 511
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhena Ukuran Perusahaan
Terhedap Milai Parusshesn

whodel

Lnzaccand 2ed Caeteinels <tandardhzec Caeficients
[= Sud Erur Ewmin
lensail) EEREEH JEEEY
bt 1-321 1 T

Sumbiet Hasil Fergok:hen Dana 5255 21 (20210
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Y =-20,416+ 1,221X3

Artinya ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien
Determinasi

Struktur Aset, Struktur Modal, Ukuran
Perusahaan dan Nilai Perusahaan

Tabel 5,12
Hazll Ul Koefiglen Horalasi dan Determinas] Struktur Aset, Struakiue
Modal, dan Ukusan Perusahaan terhadap Milai Perusahaan

Aol 5 T Erbiag | AH g 7 Angiaes Shil S e ERfimaie
1 &7 Ao | o4 05403
Surrber Hasil Pengolanan Cata (5755 29) 2021

Menurut tabel hasil koefisien Tabel
5.12 di atas dapat terlihat nilai korelasi (r)
=0,317, yang artinya terdapat hubungan yang
rendah antara Struktur Aset, Struktur Modal,
dan Ukuran Perusahaan dengan Nila
Perusahaan pada perusahaan Sub Sektor Pulp
dan Kertas. Sementara koefisien determinasi
(R) = 0,101 yang artinya Nilal Perusahaan
dapat dijelaskan oleh Struktur Aset, Struktur
Modal, dan Ukuran Perusahaan senilai 10,1%
sedangkan sisanya 89,9% dijelaskan oleh
variass atau faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini misalnya,
keputusan invetas, perputaran piutang,
ketentuan deviden, dan tingkat inflasi.

Struktur Aset dengan Nilai Perusahaan

label 5.13
| Hasil Ui Koefisien dan Determinasi Strukiur Asef Terhadap
Mikai Ferusahasan
= Souan | Aduzies B | S04, Cmer o The |
Sguars Salimmis | |
1 i (=10 e [EEETE] T57E
Eumizern Fagi Pengoaban Data S5 2102021)

Menurut tabel 5.13 dapat dilihat
bahwa nilai koefisien korelas (r) adalah
0,027. Ha ini menunjukkan hubungan
struktur aset dengan nilai perusahaan berada
ditingkat yang sangat rendah. Menurut
tabel 5.13 dapat dilihat bahwa nilai
koefisien determinan (R Square)
menunjukkan angka 0,001 atau 0,1%.
Berarti tinggi rendahnya nilai perusahaan
senilai 0,1% dapat dijelaskan oleh struktur

|
Fdod:d L3 Lurair-se'zlzon
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aset, sedangkan sisanya 99,9% dijelaskan
oleh variabel lain seperti keputusan invetasi,
perputaran piutang, ketentuan deviden, dan
tingkat inflasi.

Struktur Modal dengan Nilai Perusahaan

Tabel .14 [

Hasil Uji Kesfisien Horelasi dan Determinasi Struktur Modal
Terhadap Milai Peruzahagn [
|
|

mozel = F Square | Rdpested B | Sk Cirzr of The Dortine s sbzan
SEnAm Ealimata
1 [IE 2 il 1] [EELE] SR
Surrken Hasil pergolen D 3252 21 (2021)

Menurut tabel 5.16 dapat dilihat
bahwa nilai koefisien korelas (r) adalah
0,026. Ha ini menunjukkan hubungan
struktur modal dengan nilai perusahaan
berada sangat rendah. Menurut tabel 5.14
dapat dilihat bahwa nila  koefisien
determinan (R Sguare) menunjukkan angka
0,001 atau 0,1%. berarti tinggi rendahnya
nilai perusahaan senilai 99,9% dijelaskan
oleh variabel lain seperti keputusan invetasi,
perputaran piutang, ketentuan deviden, dan
tingkat inflasi.

Ukuran Perusahaan dengan Nilai Perusahaan

Tabal 515
| Hasil Uji Koefisien Karelasi dan Teminasi Ukuran Perusabaan
terhadap Milai Perusabhaan

Kokl Ruguan | Bdused B | G Emarof | DurbeSalon |
| Sainia | = Fulimale

| AT [ THE] 0 ATFES 1 FRT |
sumier: Hasil Fergolatan Dea Setis 21 085

Menurut tabel 5.15 dapat dilihat
bahwa nilai koefisien korelasi (r) adalah
0,277. Ha ini menunjukkan hubungan
ukuran perusahaan dengan nilai perusahaan
berada di tingkat yang rendah. Menurut
tabel 5.15, dapat dilihat bahwa nilai
koefisien  determinan (R Square)
menunjukkan angka 0,076 atau 7,6%.
Berarti tinggi rendahnya nilai perusahaan
senilai 7,6% dapat dijelaskan oleh ukuran
perusahaan, sedangkan sSisanya 92,4%
dijelaskan oleh variabel lan seperti
keputusan invetasi, perputaran piutang,
ketentuan deviden, dan tingkat inflasi.
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Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

Hasil Uji Simultan pada pendlitian ini
adalah:

| Tabel 5.16 |
Perkiraan Milai Fenuna |
el Sumn [ zan Sruars F BT
Syuaras |
Raarmssan L A1 i 132,10 iR B ]
Rzl ¥z 052 3 1228
[ Tital TEE AR B2
Sumbier Hasil Fengolahan Deks SESEH (2031
Menurut tabel 5.16, diperoleh nila
Fhitung senilai 1,156 dan dengan

menggunakan tabel F diperoleh nilai Fiape
(nN)=35, (k)=3 berarti n-k-1 (35-3-1=31)
senilai 2,911. Kesi mpulan Fhitung < Fiape atau
1,156 < 2,911. Nilai Signifikan = 0,342 >
0,05, maka Hy diterima, artinya struktur aset,
struktur modal dan ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahan.

Uji Parsial (Uji t)
Struktur Aset Terhadap Nilai Perusahaan

Tahel &7

| Hagll Ui t Strukiur Aset terhadap Milal Perusahean

Findsl T ET

i Canstand] 1A |
TaR 1:4 J'L

Suprizar. Hasil Pergokzhzn SPSS 272027

Menurut tabel 5.17 diatas thiwng =-
0,154, sedangkan tiane (N)=35 (k)=1 berarti n-
k-1 (35-1-1=33) senila 1,69236. Dapat
dlSlmpquan thitung < twpa aau -0,154 <
1,69236. Nilai sig. = 0,878 > 0,05 maka Ho
diterima, berarti struktur aset berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan

Tabel 518
Hazil LI t Struktur Medal terhadap Milal Ferusahaen
wlzcel T T
{Canstan] | RS 1L |
LSCER ] 3

[purker. Fes! Pancolanan Dima SF‘ESIETIETIE':

Menurut Menurut tabel 5.18 diatas
thitung = -0,150, sedangkan | P (n):35, (k):].
nk-1 (35-1-1=33) senilai 1,69236. Dapat
dlSlmpquan thitung < twa aau -0,150 <
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1,69236. Nilai sig. =0,882 > 0,05 maka Ho
diterima, berarti struktur modal berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Nilai

Ukuran Perusahaan

Perusahaan

Terhadap

Tabel 5.12
Hagil i ¢ LIkursn PerLisabaan teradan il Perusahaan
FAndzl T T

e s i |
!El.rn;;-;;rillifj:.-ll Songelanan Cols ’IJ‘;E 21 [2020) = |

Menurut Menurut tabel 5.19 diatas
thitung = 1,653 sedangkan tiae (N)=35, (K)=1 n-
k-1 (35-1-1=33) senila 1,69236. Dapat
dismpulkan thiwung < twpe aau 1,653 <
1,69236. Nilai sig. =0,108 > 0,05 maka Hg
diterima, berarti  ukuran  perusahaan
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Struktur Aset yang diukur dengan TAR
Periode  2016-2020  berfluktuasi  dan

cenderung meningkat. Hal ini disebabkan
adanya peningkatan total aset yang besar
dibandingkan aset tetap. Struktur Modal yang
diukur dengan LTDER Periode 2016-2020
berfluktuasi dan cenderung menurun. Hal ini
disebabkan karena  total ekuitas yang
dimiliki perusahaan lebih besar dibandingkan
total hutang jangka panjang. Ukuran
Perusahaan yang diukur dengan Sze Periode

2016-2020 berfluktuasi dan cenderung
meningkat. Hal ini disebabkan karena
terjadinya peningkatan nilai total aset

perusshaan yang menimbulkan ukuran
perusashaan meningkat. Nila perusahaan
yang diukur dengan PER Periode 2016-2020
berfluktuasi dan cenderung meningkat. Hal
ini disebabkan karena harga saham lebih
besar dibandingkan laba per saham.
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Dari hasil pengujian regresi linear
berganda diketahui bahwa struktur aset
berpengaruh negatif, sedangkan struktur
moda dan ukuran perusshaan berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Dari hasil
pengujian regresi linear sederhana yaitu
struktur aset, struktur modal berpengaruh
negatif, sedangkan ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap nila
perusashaan. Dari hasil korelass dan
determinasi, diperoleh koefisien korelasi (r)
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang rendah antara Struktur Aset, Struktur
Modal, dan Ukuran Perusahaan dengan Nilai
Perusahaan. Sementara Sementara koefisien
determinasi (R sguare) = 0,101 yang artinya
Nilai Perusahaan dapat di jelaskan oleh
Struktur Aset, Struktur Modal, dan Ukuran
Perusahaan senilai 10,1% sedangkan sisanya
89,9% dijelaskan oleh varias atau faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini
misalnya, keputusan invetas, perputaran

piutang, ketentuan deviden, dan tingkat
inflasi.
Hasil Hasil uji F diperoleh bahwa

struktur aset, struktur modal, dan ukuran
perusahaan berpengaruh berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap nila
perusahaan. Hasil uji t diperoleh bahwa
struktur  aset, dan  struktur  modal,
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan, sedangkan ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan..

SARAN

Sebaiknya perusahaan tetap
melakukan pengendalian aset yang dimiliki
untuk mempertahankan modal kerja. Jika
modal kerja meningkat maka dapat
meningkatkan pendapatan yang nantinya
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juga akan meningkatkan aset tetap
perusahaan. Sehingga para investor tertarik
untuk  berinvestass pada  perusahaan.
Sebaiknya perusahaan mampu
mengendalikan laba yang diperoleh untuk
dipergunakan  sebagai modal kerja
perusahaan sehingga dapat memperoleh laba
yang maksma. Sebaiknya Sebaiknya
perusahaan mengoptimalkan aset lancar dan
aset tidak lancarnya sehingga total aset
perusahaan mengalami peningkatan,
sehingga perusahaan melakukan investas
dengan baik yang dapat meningkatkan laba
juga. Sebaiknya nilai Price Earning Ratio
(PER) tidak terlalu tinggi. Jika Price Earning
Ratio (PER) tinggi, berarti harga saham itu
terlau maha atau dengan harga tertentu
hanya memperoleh laba kecil sehingga
investor kurang tertarik untuk berinvestasi.
Sebaliknya jika Price Earning Ratio (PER)
perusahaan yang rendah lebih disukai
investor, karena akan megalami kenaikan
harga sehingga akan memperoleh capital
gain. Penulis menyadari bahwa hasil
penelitian ini masih terdapat banyak
kekurangan sehubungan dengan keterbatasan
waktu dan keterbatasan yang ada pada
penulis. Maka penulis menyarankan bagi
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
Perusahaan Sub Sektor Pulp yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia agar dapat menambah
atau mengganti variabel lain di luar variabel
penelitian ini, dan menambah tahun
penelitian.
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